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ABSTRAKSI

Citra Yogyakarta sebagai kota pelajar, budaya ,dan wisata, serta

dengan adanya brand image bam Yogyakarta yaitu Jogja Never Ending Asia yang

diharapkan dapat memberikan citra positif ke dunia global. Dimana arus informasi

dari luar dengan mudah dapat masuk ke Indonesia.

Permasalahan secara umum adalah bagaimana konsep perancangan

gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta yang memberikan citra karakter

DIY.

Tujuan dari pembahasan ini adalah untuk merancang gedung Pusat

Informasi Kebudayaan di Yogyakarta yang dapatmemberikan citrakarakter DIYdan

JNE. Diharapkan dengan adanya gedung ini dapat menambah saranapelayanan

informasi, pengenalan kebudayaan dengan negara lain sehinggadapat mempererat

hubungan di dunia internasional.
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BAB1

DATA

1.1 Pengertian Judul

Pusat Informasi Kebudayaan Di Yogyakarta adalah pusat pelayanan,

pengenalan,pertukaran informasi mengenai kebudayaan Jawa dan kebudayaan

beberapa negara asing.

1.2 Latar Belakang

Untuk dapat mengelola informasi yang demikian cepat berkembang

dimana pengamh dan budaya luar mudah masuk ke Indonesia, khususnya dalam

merintis suatu upaya membangun citra positif DIY ke dunia global, diperlukan suatu

sistem atau strategi komunikasi informasi.

Gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta adalah suatu

gedung yang melayani pengenalan dan pertukaran informasi budaya baik dari lokal (

Jawa ) maupun negara - negara asing.

Gedung Pusat Informasi Kebudayaan harus menggambarkan karakter

yang ingin kita wujudkan secara tepat, konkret dan realistis serta mendukung citra

positif dengan brand image baru Jogja Never Ending Asia ( JNE )serta predikat -

predikat yang sudah dimiliki DIY saat ini. Yaitu sebagai Kota Pelajar, Kota Wisata,

Kota Budaya.

1.3 Permasalahan

1.3.1 Permasalahan Umum

Bagaimana konsep perancangan gedung Pusat Informasi Kebudayaan di

Yogyakarta yang memberikan citra karakter DIY.

1.3.2 Permasalahan Khusus

Bagaimana konsep perancangan gedung Pusat Informasi

Kebudayaan di Yogyakarta yang dapat memberikan citra karakter

DIY sebagai Kota Pelajar, Kota Wisata, Kota Budaya, dan Jogja

Never Ending Asia.

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata . Budaya . dan Soa^a Never Ending Asia
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2. JUDUL : PUSAT INFORMASI PROMOSI DAN

PERDAGANGAN KOMPUTER DI

YOGYAKARTA

PENYUSUN : Setyo Lulus Widodo

FTSP JURUSAN ARSITEKTUR UII, 1998

PENEKANAN :

1) Pencerminan karakter informatif dan atraktif pada tata

ruang dalam dan penampilan bangunan sebagai penentu

daya tarik bagi pengunjung.

PERBEDAAN :

1) Penulis menekankan citra kota Yogyakarta pada bangunan,

sedangkan Setyo Lulus Widodo menekankan pada tata

ruang yang mencerminkan karakter informatif dan atraktif

serta penampilan bangunan yang menarik.

3. JUDUL: PUSAT PERTUKARAN KEBUDAYAAN

INDONESIA PERANCIS DI YOGYAKARTA

PENYUSUN : Ariawati

FTSP JURUSAN ARSITEKTUR UII, 2001

PENEKANAN :

1) Jenis kegiatan di Pusat Pertukaran Kebudayaan.

2) Pewadahan kegiatan berupa kegiatan pendidikan dan

kegiatan seni.

3) Pengolahan ruang dalam dan ruang luar.

PERBEDAAN :

1) Penulis menekankan citra kota Yogyakarta pada bangunan,

sedangkan Ariawati menekankan pada mewadahi kegiatan

pedidikan dan seni serta pengolahan ruang dalam dan luar

pada bangunan.

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar . Wisata . Budaya . dan Jogja Never Ending Asia
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Pengunjung

- Masyarakat DIY sendiri.

- Pelajar dan mahasiswa

- Unsur lain ( LSM, Parpol, Seniman, Budayawan, ekspatriat,

dll)

datang ® <B •

1.9.3 Obyek Pembanding

1.9.3.1 Sendai Mediatheque1

mencari informasi secara manuak
mencari informasi secara digita!
mengikuti seminar
mengikuti workshop
mengikuti pameran
menonton sinerna

menonton teater

mengikuti kursus

Gbr. 1.2 Kegiatan Pengunjung

( Sumber : Analisis 2003 )

' f I pulang \

Gbr 1.3 Sendai Mediatheque

( Sumber: •. •• v. -u- ..:••. •..•••,?;/; _.•,<•)

1.9.3.1a Fungsi Bangunan

Bangunan ini inerupakan fasilitas yang mewadahi aktifitas yang

berhubungan dengan seni dan film, sebagai fasilitas publik yang mewadahi

masyarakat umum untuk dapat bertukar infonnasi satu sama lain melalui berbagai

media.

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata , Budaya , dan Jogja Never Ending Asia
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1.9.3.1b Pelaku

Pelaku Sendai mediatheque adalah :

1. Pengelola

Pengelola adalah pihak-pihak yang melakukan kegiatan yang

berhubungan dengan administrasi, pelayanan informasi dan

pemeliharaan di Sendai Mediatheque.

2. Pengunjung

Pengunjung mediatheque adalah semua lapisan masyarakat dan

orang-orang yang memiliki kekurangan fisik yang

membutuhkan pelayanan informasi dan penggunaan fasilitas

pendukung lainnya.

1.9.3.1c Macam Ruang

Ruang - ruang yang terdapat di Sendai mediatheque adalah

Studio

Galeri

Sinema

Hall

Ruang Pertemuan

Perpustakaan

Ruang Audio Video

Ruang Browsing Information

Fasilitas Bagi Penyandang Cacad

Tempat Penitipan Anak

Karakter Yogyakarta Sebagai Rota Pelajar , Wisata . Budaya , dan Jogja Never Ending Asia
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1.9.3.2 Erasmus Huis

Gbr ! .4 Erasmus Huis

(Sumber: • •>;>.. *•*.,•..•••.-. )

1.9.3.2a Fungsi Bangunan

Erasmus Huis adalah pusat kebudayaan Belanda di Jakarta, dengan

memfokuskan pada acara musik, pameran, pemutaran film dan ceramah.

1.9.3.2b Pelaku

1. Pengelola

Pengelola adalah pihak-pihak yang bertanggungjawab atas

segala sesuatu yang berkenaan dengan terselenggaranya

kegiatan pusat kebudayaan, tugasnya mengoperasikan sarana

prasarana sehingga kegiatan berjalan lancar.

Pengunjung

Pengunjung Erasmus Huis adalah segala lapisan masyarakat

yang membufuhkan infonnasi mengenai kebudayaan Belanda

dan mereka yang ingin memanfaatkan fasilitas pendukung yang

ada seperti pameran, pertunjukan teater, film, musik,

perpustakaan dll.

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata , Budaya , dan Jogja Never Ending Asi;
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1.9.3.2c Struktur Organisasi

1. Direktur

Maarten Mulder

2. Wakil Direktur

Tan Hamoen

3. Asisten Wakil Direktur

Bob Wardhana

1.9.3.2d Fasilitas Bangunan

Erasmus Huis memiliki beberapa fasilitas yang sering digunakan,

yaitu:

1. Auditorium

2. Ruang Pameran

3. Sinema

4. Perpustakaan

1.9.4 Kebutuhan Ruang3

Berdasarkan pelaku dan kegiatan pengguna gedung Pusat Informasi

Kebudayaan di Yogyakarta serta obyek pembanding bangunan yang sudah ada, maka

dibutuhkan ruang - ruang sebagai berikut:

1. Bagian Pengelola

• Direktur

• Wakil Direktur

• Sekretaris

• Bendahara

• R. Arsip

• Rapat

3Ariawati, Pusat PertukaranKebudayaan Indonesia Perancisdi Yogyakarta, UII,2001

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata . Budaya . dan Jogja Never Ending Asia
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2. Bagian Eksibisi

• R. seminar

• R. Pamer

• R. serbaguna

3. Bagian Edukasi

• Perpustakaan

• R. Kelas

4. Fasilitas Pendukung

• Kafetaria

• Mushola

• Parkir

• Lavatory

1.9.5 Struktur Organisasi

Stmktur Organisasi gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta adalah

sebagai berikut:

£ DiHrtcruB |

i " ~ r~ "~ r ~ "
f^_ J | 3TAF EDUKASI^ /sTAr EKSIStSIJ r SEKWt TAHIS j f BENpaHARA,"]

y*%'EFmA'« LAN KEBUDAVAAH% /*PERWAK!LAN KSSUDANA^m\ /^PERWAMI \N *, &UDA^AAnTX

I

£ DlPFKTURJ

r -. -I :- ;; i
f St-KHCTams J ( Staf jr bkndamara,*J

Gbr. 1.5 Struktur Organisasi

(Sumber : Analisis 2003 )

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata , Budaya , dan Jogja Never Ending Asi;
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1.9.6 Bentuk Kelembagaan

Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta adalah lembaga semi

swasta yang merupakan gabungan dari lembaga kebudayaan asing yang berada di

Indonesia dengan lembaga kebudayaan lokal yang ada di Indonesia.

Sumber dana bagi pengelolaan dan pelaksanaan kegiatan gedung ini

adalah berasal dari bantuan lembaga kebudayaan asing, kedutaan besar negara asing,

lembaga budaya Indonesia, pemda DIY, dan pihak - pihak swasta Sainnya.

LEMBAGA KETBUOAYAAISS

asin)3 Di Indonesia

K.EOUTAAN BETSAfl

NEGARA ASING

PUHAT INFOf?MA5l

KEBIJD ftYAAN

Di YQGYAKAHrA

^WMEWit*

M& SYA RAKAT PETMDA OIY

Lembaga budaya

d i indqnehia

r i
I L.EMBAOA BVVASTA |
I Di IWDaNESIA 1

Gbr. 1.6 Bentuk Kelembagaan

( Sumber : Analisis 2003 )

1.9.7 LokasiSite

Site terletak di Jl. AIPDA TUT Harsono, dimana

sisi utara bersebelahan dengan Happy Land

sisi selatan bersebelahan dengan gedung Korpri

sisi barat bersebelahan dengan permukiman penduduk

isi timur berseberangan dengan kantor dan usaha jasa

Gbr. 1.7 Bangunan di sekitar site

( Sumber : Survey lapangan )

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata . Budaya . dan Jocjja Never Ending Asia
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i _L__
J L. A IF" DA TUT HARSQMO

Gbr. 1.8 Lokasi site

( Sumber : Survey lapangan )

Alasan pemilihan site adalah :

sesuai dengan RUTRK yaitu sebagai kawasan yang mendukung

kegiatan pendidikan dan jasa

luasan yang mencukupi

tersedianya jaringan utilitas dan infrastruktur

diialui oleh transportasi umum

;, i »BrWm- v

,r^*r iwn^|«^^^ 'IflHB

pE'

Gbr. 1.9 Kondisi site

( Sumber : Survey lapangan )

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pe'ajar . Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asia
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Heterogen

Dinamis

Jogjakarta terdiri dari 5 daerah yang masing-masing rnemiliki
berbagai macam bentuk kebudayaan yang beraneka ragam

Kebudayaan seialu mengalami pembahan dipengaruhi oleh
perkembangan zaman, tidak statis, dari dulu liingga saat ini.

1.J 0.6.3 Kota Tujuan Wisata10

Pada masa sekarang, seluruh predikat Yogyakarta luluh menjadi satu
dan berkembang menjadi satu dimensi baru : Yogyakarta sebagai daerah tujuan
wisata. Keramahtamahan yang tulus, khas Yogyakarta akan menyambut para
wisatawan di saat mereka datang.

ibid

Gbr. 1.5 5CandiPrambanan Gbr.

(Sumber: ••:•<•

m

!6 Kraton Yogyakarta

•Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar . W.sata , Budaya , dan Jogja Never Endma Asia
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Tabel 1Obyek Wisata di Yogyakarta
Kabupaten / Kota [ ru. Y •

p I Obyek wisata

Kraton, Tamansari, Gembiraloka

Candi. Prambanan, C. Gebang, C. Mot^tX!^^
Kraton Ratu Boko, C. Kalasan, C. Ijo, C. Barong, C.
Sambisan, C. Sari, C. Banyumbo, C. Abang,
Kaliurang, Kali Adem, Wisata Agro Turi.

PantaTTar^P^r~Sar^
Kasongan, Gua Selarong.

P. Sadeng, P. Krakal, Gunung Gambar.
PantaiG^galTPriYrs^^

Sermo, Suroloyo, Gua Kiskendo, Makam Girgondo.
(Sumber: iuii :'»h-\'- dbcnu,)

Berdasarkan peran Yogyakarta sebagai kota tujuan wisata maka diketahui
karakter sebagai berikut:

Heterogen

Jogjakarta memihki memiliki bermacam-macam obyek wisata,
baik yang berupa aktifitas ( tanan, sekatenan dsb) serta
penmggalan benda-benda ( candi-candi, kraton ), maupun
tempat wisata alam pantai, kaliurang dsb.

Konservasi

Kraton, Puro Pakualaman, tugu dan tetenger lamnya yang
berkaitan dengan sejarah budaya daerah tidak boleh diubah
bentuk fisiknya.

3)*
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Atap joglo. pengaruh arsitekiur tradisional

Bentuk geometri yang beraaam

Gbr. 1.17 Contoh Penerapan Pada Gedung
( Sumber : Analisis 2003 )

1.10.7 Jogja Never Ending Asia11

fV T~

Hvm Bmihiy A±i
Gbr. 1.18 Jogja Never Ending Asia
( Sumber : /,",<..•• ... ,,•;,.. ...... ,. )

Yogyakarta kini memiliki identitas baru, JOGJA ; Never Ending
Asia. Identitas baru ini merupakan bagian dari usaha serius Yogyakarta untuk
memasarkan dirinya.. Di tengah ketidakpastian itu, Jogja mampu merabuktikan diri
sebagai kawasan yang aman dan damai. Kondisi positif inilah yang dtmanfaatkan
sebagai awal untuk membangun citra Jogja.

Penulisan kata JOGJA pada logo JOGJA : Never Ending Asia
berdasarkan tulisan tangan Sri Sultan Hamengku Buwono X. Huruf J yang panjang

11 Petunjuk Telepon Yogyakarta, Telkom 2001-2002

Karakter Yogyakarta Sebaga. Kota Pelajar , Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asi.
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digambarkan sebagai simbol payung atau perlindungan bagi masyarakat Yogyakarta.
Huruf Omenggambarkan wajah anak kecil dengan tatapan mata menerawang jauh,
mengharapkan Jogja baru yang lebih baik. Citra " Never Ending Asia" dipilih
karena mudah dimgat, sederhana, dan memiliki kesan kuat.

Kata " Asia " dipakai ( bukan Jawa atau Indonesia ) untuk memberikan
motivasi kepada Jogja untuk bersaing secara serins tidak hanya nasional tetapi juga
regional. Diharapkan, Jogja dapat menjadi salah satu anggota klub asia seperti
Singapura (Singapore :New Asia )dan Malaysia (Malaysia :Truly Asia ).

Warna hijau dan kuning dipilih sebagai cerminan semangat
Yogyakarta yang bam sekaligus untuk menjadi warna identitas Yogyakarta. Menurut
Mark Plus warna-warna ini merupakan warna dominan yang ada di Kraton
Yogyakarta yang mengandung arti kehangatan, alamiah, muda, harapan, dan sarat
warisan leluhur.

Identitas baru Jogja diharapkan dapat memudahkan Jogja memasuki
kancah dunia terutama di bidang panwisata, perdagangan, dan investasi, sehmgga
dapat menunjang otonomi daerah yang telah diberlakukan.

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar . Wisata . Budaya . dan Jogja Never End.ng Asia
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BAB 2

ANALISIS

2.1 Fungsi

2.1.1 Utama

Tempat pelayanan informasi, pengenalan, penyebaran budaya lokal ( Jawa )
dan negara-negara lain.

2.1.2 Pendukung

Tempat berkumpul kalangan seniman, budayawan.

2.2 Pelaku

2.2.1 Pengelola:

a. Pengelola Eksternal

- kedutaan besar negara asing

- lembaga kebudayaan asing baik di Indonesia maupun luar
negeri

- lembagabudaya Indonesia

- pemda

b. Pengelola Internal

- Pengelola gedung:

Direktur

Staf direktur

Karyawan

- Pengelola Perwakilan Kebudayaan :

Direktur

Stafdirektur

Karakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asia
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2.2.2 Pengunjung:

a. masyarakat umum DIY

b. seniman dan budayawan

c. pelajar dan mahasiswa

2.3 Kegiatan

2.3.1 Utama

Pelayanan informas, tentang kebudayaan Jawa, negara asing dan
kebudayaannya.

Beberapa kegiatan utamanya antara lain :

- kursus bahasa

- pameran seni budaya, pameran pendidikan

- pertunjukkan film, drama, teater, puisi dsb
- konser musik

- seminar dan workshop
2.3.2 Pendukung

Mushola

Kafetaria

Area parkir kendaraan

2.4 Pola Kegiatan

2.4.1 Pola Kegiatan Pengelola Internal

]

Datctnig

1 -4

Mengadakan hn-sus bahasa ~ ~~

Mengadakan pameran s?ni buda>a. pameran pendid
>Vf.ngada<an konc-er musik

Mengadakar, pertuniukka- dr-mw. feafer pU!3, dsb
Jvlentjadakan wortehcp dan seminar

Gbr 2.3 Pola Kegiatan Pengelola
( Sumber :Analisis 2003 )

4 -4

Karakter Yogyakarta Sebaga, Kota Pelajar . Wisata . Budaya . dan Jogja Never End.ru, As,ling Asia
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Direktur

"Jekretar

endahara

iviairitenanc

4 -arkir

4
Gbr 2.4 Pola Kegiatan Direktur

( Sumber: Analisis 2003 )

4 '~4EJ4

4

Gbr2.5 Pola Kegiatan Sekretaris

( Sumber: Analisis 2003 )

4

Gbr 2.6 Pola Kegiatan Bendahara

( Sumber : Analisis 2003 )

4 4 5 4
Gbr 2.7 Pola Kegiatan Maintenance

( Sumber : Analisis 2003 )

3*
Karakter Yogyakarta Sebaga, Kota Pelajar . wTs^ata . Bu,daya . dan Jogja Never Ending Asi<
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|_^dukasj+ Pengelola pusat kebudayaan

4 ~4Datang
Anengadakan kursus bahasa

Pereustakaan

Ra pa t

Istirahat

4 uianp

Gbr 2.8 Pola Kegiatan Edukasi &Pengelola Pusat Kebudayaan
( Sumber : Analisis 2003 )

:ksibi J + Pengelola

Datar>r;>

pusat kebudayaan Mengadakan pameraii

Mengadakan konser mus<k

Vlengadaksn seminar « ivorksnop4 Menaadal

Rapat

Istirahat

an per'uunjukkan seni bucsaya 4

Gbr 2.9 Pola Kegiatan Eksibisi &Pengelola Pusat Kebudayaan
( Sumber : Analisis 2003 )

Fas. Pendukung

Oat an a 4 r ulan:?

Gbr 2.10 Pola Kegiatan Fasilitas Pendukung
( Sumber : Analisis 2003 )

2.4.2 Pola Kegiatan Pengunjung
rengunpng) |

Datarq

4

Mencari informas

Mengikuti kursus bahasa asir.rj
Mel.hat pameran sen, budaya dan pendidikan
Me lib, at sin em a

Meliiiat konser musik

Mefihat pertumukan teater. dra^a. s.nema dsb
Mengikuti seminar dar> ..vorksbo"

Gbr 2.11 Pola Kegiatan Pengunjung
( Sumber : Analisis 2003 )

&i

4
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2.6 Zoning Ruang

2.6.1 Segi Pelaku

Pengelompokkan ruang berdasarkan dari segi pelaku

r-H^

r. Dirc-kivr

P. Sekretsns

P.. Pendahaia

P.. Taring

P. Pi»pa?

P.. Arsip

Unit Edukasi

Unit Fk=irisi

G'jdsnc*

s

Perpustakaan
P.. Panier

P.. Serba a una

P. Pi'rsus

Lab. 5ahasa

P.. 5 em mar *

Workshop
^febiria

Mu =h ola

Lavatory

Faisal Rival Ratu Mega
97 512 144

Gbr 2.15 Zoning Segi Pelaku

( Sumber : Analisis 2003 )

2.6.2 Segi Kegiatan

Pengelompokkan ruang berdasarkan dari segi jenis kegiatan

^karetaria

Papu:-

Mush oka

Lavatory

Gudanr^

Pesepsicnis

Parkir

Securir,

Loner

N/1FF

-* Gbr 2.16 Zoning Segi Kegiatan

( Sumber : Analisis 2003 )
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Jadi jumlah luas total ruangan adalah

KELOMPOK KEGIATAN

Bacpan penaelola
Unit Edukasi

Unit Eksibisi

Pa silicas pendukung

Jumlah luas total

WAS RUANG

507 M

239 M

902 ivi

S92 M

2340 iVi

2.8 Pola Hubungan Ruang

2.8.1 Bagian Pengelola

Faisal Rivai Ratu Mega
97 5 12 144

ERHUBUNGAN

TlDAK BERHUBUNGAN

Gbr 2.18 Pola Hubungan Ruang Pengelola
( Sumber : Analisis 2003 )
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2.8.2 Bagian Edukasi

•>| (Elidang J I Lavatory I-

^3 i
_J PCNCiE-LCliA I

rZ±_'

> r~
N

KELA9 1 PeugjmrI I

„
/ I / 1

i i , j
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r

-i

Lab, Bahasa

- ~J

1 i

'-•

Hall

.QGKERl lq, K.ATALDI

f?. Kdmhute^

Faisal Rivai Ratu Mega
97 5 12 144

R. BUKU

j Security I4—

s\

Iresepsio'- »)
'

.

Par ki r

Gbr2.19Pola Hubungan Ruang Bagian Edukasi

( Sumber : Analisis 2003 )

Karakter Yogyakarta Sebagai Rota Pelajar , Wisata , Budaya . dan Jogja Never Ending Asia



Laporan Perancangan Tugas Akhi

2.8.4 Fasilitas Pendukung

^IIEudanrJ [lavatdh

Faisal Rivai Ratu Mega
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Berhubungan

TlDAK SERHUBUIMGArv

Gbr 2.21 Pola Hubungan Ruang Fasilitas Pendukung
( Sumber: Analisis 2003 )

2.9 Organisasi Ruang

IRESEPSiQNtsI

_L
llL[KO> KAHYAVA\i |cjEEED*Y ^

I Par kir |

/ ,/
1

i

r
R, Pameran

> H. Seminar

WORKSHOP

R. Sepba

GUNA

Gbr 2.22 Organisasi Ruang

( Sumber : Analisis 2003 )
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2.10 Analisis Site

2.10.1 Sirkulasi

IN

I
I

Site

1

DUT

Site

1

OUT

^
3> jfk

JL. IPDA TUT HARSDMO

^

IN

^
\&„ Jk

JL. IPDA TUT HARSDND

Sirkulasi kerdaraar,

Sirkulasi pfijalan khaki

Gbr. 2.23 Analisis Sirkulasi

( Sumber Analisis 2003 )

Sirkulasi pada tapak ini terdapat 1entrance dan 1exit yang terpisah, sehingga
memudahkan alur sirkulasi, pengawasan keluar masuk tapak.

2.10.2 Kebisingan

Site

SUMBER

BISING

<=l> <fr o
£0WWMr

SUMBEIR KEBISINGAN

^ u

Gbr. 2.24 Analisis Kebisingan

( Sumber : Analisis 2003 )
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2.11 Konsep lata Ruang

2.11.1 Hirarkhi

Pengolahan tata ruang berdasarkan perbedaan derajat kepentingannya.

Menurut tingkat privasinya ruang dibedakan menjadi publik, semi, privat.

L

I HORIHCINTAlI

Gbr. 2.26 Konsep Tata Ruang Hirarkhi Horisontal

( Sumber : Analisis 2003 )

Secara horisontal ruang yang memiliki kebutuhan privasi lebih diletakkan

semakin ke dalam tapak.

Gbr. 2.27 Konsep Tata Ruang Hirarkhi Vertikal

( Sumber: Analisis 2003 )

Secara vertikal ruang yang memiliki kebutuhan privasi yang lebih diletakkan

pada level yang lebih tinggi.
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Transformasi Desain

Puan^ priva^ anrara lair

- Fen gel o!3
- P.. P,jrsu=.

- Lab. Rahiis.3
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Ruang semi antara lam :

- Ferpustakaan
- R. Seminar

- P.. Pameran Riwng fut'lik anta
- p. Serbs guna - Farkir
- Kafetana

1

f '

L J

1 J

HDRISQNTA

Gbr. 2.28 Transformasi Desain Tata Ruang Hirarkhi

( Sumber : Analisis 2003 )

2.11.2 Heterogen

Pada gedung Pusat Informasi Kebudayaan ruang-ruangnya dibagi menjadi

beberapa kelompok, yaitu:

- bagian pengelola

- fasilitas pendukung

- unit edukasi

unit eksibisi

Vv Yfoaua&a*£a' 43
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Secara horisontal, beberapa alternatifnya adalah

1
L

—

hH

! r

r 1
1

-"-,-

(

1 L.

(
L.

Gbr. 2.29 Konsep Tata Ruang Heterogen Horisontal

( Sumber : Analisis 2003 )

Secara vertikal pembagian ruangan dalam beberapa kelompok yang berbeda

penempatannya. Beberapa alternatifnya adalah :

Unit edukasi 4 eksibisi

pada ! level /ant] sjma

Pengelola f3d3 b3q\3ft tertinggi

IFas tilths pend ukun <a pads
baaian muka bangunan

^>

Penempatari unit ddukasi

dan eksst'isi yang berbeda

•^

^>
Penempatan fasilitas pendukung
yang dipisah

Gbr. 2.30 Konsep Tata Ruang Heterogen Vertikal

( Sumber : Analisis 2003 )
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Transformasi Desain

"I

Horisontal

^>

r -

i

i—•i

i

i

i

i

i

1
1
1'

1

-

1

1

---

1

I
1
I
I •

Gbr. 2.31 Transfonnasi Tata Ruang Heterogen Horisontal

( Sumber : Analisis 2003 )
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Unit edukasi

kursus bahasa

Unit r7dukri.,i

Unit Eduka:.

Umr edukasi^.

engelola gedung

unit Eku.ti:

Pengelola pea-iaMar

kebuda-uaan negara

rasilitas pendukung dan publik

;ang dekaf dengan rumig lua'"

Vertikal

Gbr. 2.32 Transformasi Tata Ruang Heterogen Vertikal

( Sumber : Analisis 2003 )

2.11.3 Dinamis

Konsep dinamis pada tata ruang ditunjukkan dengan

Skala ruang yang berbeda

R. Serba guna

cj> ^ sZbgjS k
Gbr. 2.33 Konsep Skala Ruang Yang Berbeda

( Sumber : Analisis 2003 )
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Bentuk ruang yang berbeda

Gbr. 2.34 Konsep Bentuk Ruang yang Berbeda

( Sumber: Analisis 2003 )

Ruang sirkulasi yang berbeda

!\ ~S"

1
i

•A

I

„3*bK

M
Tfrtutup TFF?8UKA Seteneah Tertutup

Gbr. 2.35 Konsep Ruang Sirkulasi Yang Berbeda

( Sumber: Analisis 2003 )
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2.12 Konsep Tampak

2.12.1 Heterogen

Konsep heterogen pada tampak adalah :

Bentuk bidang geometri

Bentuk bukaan

Penggunaan bahan material penutup bangunan

2.12.2 Dinamis

Konsep dinamis pada tampak adalah :

Penerapan bidang lengkung pada bangunan baik secara horisontal maupun

vertikal.

2.12.3 Hirarkhi

Perbedaan level ketinggian bangunan

2.12.4 Tradisional

Penggunaan atap Joglo

Perbedaan level ketinggian bangunan

bentuk b'dang geometr;

vanni bei treda-beda

Penggunaan 3{3f \oo$.o

Bent'Lik bidana tenakuria

Gbr. 2.36 Konsep Tampak

( Sumber: Analisis 2003 )

j^ian ,anq bes'^e.d? berk-'
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2.13 Konsep Gubahan Massa

Konsep gubahan massa gedung YMC merupakan transformasi dari brand

Jogja Never Ending Asia.

C^4 1-^3

JCOXIJA

lJJ tL.

Gbr. 2.37 Konsep Gubahan Massa

( Sumber : Analisis 2003 )

j
C

2.14 Konsep Interior

Konsep interior berasal dari brand JNE, dimana wama hijau dan kuning akan

diterapkan pada interior gedung Pusat Informasi Kebudayaan di Yogyakarta.

•^J J
Nw-it'Endm'j A'ik warna hijau dan kuning

Gbr. 2.38 Konsep Interior

( Sumber: Analisis 2003 )
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2.15 Konsep Struktur

2.15.1 Atap

Struktur atap menggunakan rangka baja dan kayu, serta plat beton ( dak ).

^r^X
II

Rangka baja Rangka kayu

\ ill •

Dak beton

Gbr. 2.39 Konsep Struktur Atap

( Sumber : Analisis 2003 )

2.15.2 Struktur utama

Struktur utama menggunakan sistem struktur rigid frame

J^lat lantai

Gbr. 2.40 Konsep Struktur Utama

( Sumber : Analisis 2003 )
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2.15.3 Pondasi

Bangunan ini menggunakan pondasi vootplat dan pondasi menerus/ batu kali.

Alasan penggvman pondasi ini karena bangunan memiliki lantai tidak lebih

dari 3.

Pondasi batu kali Pondasi vootplat

Gbr. 2.41 Konsep Pondasi

( Sumber : Analisis 2003 )

VvWtyffaJcattas 51
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BAB 3

PENGEMBANGAN DESAIN

3.1 Perancangan Denah

3.1.1 Denah awal / denah kasar

Pada proses perancangan denah awal ini untuk mendapatkan komposisi dan

bentukan awal ruang ruang. Denah awal ini berdasarkan pola hubungan
ruang.

R. SEMINAR

WO RKSHOP

Lab, Bahasa

F"W KILAN

NEGARA

ASI NC3

PWKILAN

NEGARA

ASI NQ

FW KILAN ^

NEGARA

ASI NI3

^

\

*

MUSHCJiJ.aP<AFETARIA

R. Seminar

workshop

(Gudang I Lavatoryy * *

R. Pameran

Ruang

serba

C3U IMA

V—^lBH^^Uk_^

Hall

/ v \
1 Gudang I Lavatory

V W * i

Lobby

* A

'EZRF^LJ STAKA Ar»

LANTAI OUA

LANTAI TIGA

LANTAI SATU

Gbr. 3.1 Denah Awal

( Sumber : Perancangan)
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Bentukan dasar gubahan massa dari transformasi logo Jogja Never Ending
Asia

n

Bentuk dasar Gbr. 3.2 Bentuk Dasar

( Sumber : Perancangan )

Gbr. 3.3 Gubahan Massa Awal

( Sumber : Perancangan )

3.1.2 Denah berdasarkan besaran ruang

Pada proses ini terjadi perubahan bentuk denah karena dimensi ruang mulai

diperhitungkan dalam merancang denah dan menggabungkan dengan gubahan

massa.

Gbr. 3.4 Denah Berdasarkan Besaran Ruang

( Sumber : Perancangan )

Kiarakter Yogyakarta Sebagai Kota Pelajar , Wisata , Budaya , dan Jogja Never Ending Asia
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3.1.3 Denah ke dalam tapak

Pada tahap ini terjadi perubahan bentuk denah karena pertimbangan bentuk
tapak.

1M

Gbr. 3.5 Denah Ke Tapak

( Sumber : Perancangan )

3.1.4 Konsep denah

3.1.4.1 Dinamis

Bentuk denah ruang yang memadukan bentuk lengkung.

Bentuk —. ._.

Ien9kung Gbr. 3.6 Bentuk Denah Dinamis

( Sumber : Perancangan )
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3.1.4.2 Heterogen

Bentuk ruang denah yang berbeda.

BentuR

persegi

Bentuk

lengkung

J 1 1

Faisal Rivai Ratu Mega
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Gbr. 3.7 Bentuk Denah Heterogen

( Sumber : Perancangan )

V*¥/€>gpaAa+las 55
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3.1.5 Denah hasil akhir

r—i-ZJT-TZ:

DENAH LANTAI 1

DENAH LANTAI 3

T L

T"*H

^033-""mUg

.j

DENAH LANTAI 2

Gbr. 3.8 Denah Akhir

( Sumber : Perancangan )

Faisal Rivai Ratu Mega
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3.2 Perancangan Tampak

3.2.1 Tampak Awal

Tampak awal bangunan yang memiliki konsep hirarkhi, heterogen, dinamis,

tradisional.

Heterogen

Bentuk pid.an^j jjeometn
yang berfcecki bedd

Tradisiond

Fengrjuriajn 3bpjCrL

• •

I,Mi

*;,;,;<„.,

ill,
I , I

Dinamis

i?entuk bda r^ len^jkur^j

Gbr. 3.9 Tampak Awal

( Sumber : Perancangan)

Htarkhi

fCy tedi3r t.c i ^etin^iar! bangunan

• •

nn

Heterogen

Quk33n yan<3 barbeda-bsdj

3.2.2 Tampak Pengembangan Desain

a. Padatahap ini penulis mencoba menggunakan bentuk lengkung pada

bidang atap.

Gbr. 3.10 Bentuk Awal Atap Lengkung

( Sumber : Perancangan)

'H Wofflfa&oilas 57
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b. Kemudian terjadi perubahan dari atap lengkung menjadi atapdatar,

dengan pertimbangan menyatukan garis horisontal atap yang lain.

Gbr. 3.11 Bentuk Akhir Atap Datar

( Sumber : Perancangan )

3.2.3 Konsep Tampak

3.2.3.1 Hirarkhi

Konsep hirarkhi ditunjukkan dengan perbedaan ketinggian atap pada

bangunan.

PALING
T TINGGI

LEBIH
f TINGGI

Gbr. 3.12 Bentuk Hirarkhi Pada Tampak

( Sumber : Perancangan)
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3.2.3.2 Dinamis

Konsep dinamis ditunjukkan dengan bentukan bidang lengkung pada dinding

bangunan.

BENTUKAN

LENGKUNG BENTUKAN

" LENGKUNG-

iWS

iaJ

^^^^^SM^

BENTUKAN

" LENGKUNG

Gbr. 3.13 Bentuk Dinamis Pada Tampak

( Sumber : Perancangan )

Bentuk bukaan jendela yang sama tetapi dengan pelengkap yang

berbeda

-

"• '.1. :::.::' •

"i r n '• i ii "

! ::~u!

• 1!|
. !

i
1

' j

:LJ.
•ttttttitiittttj

_

JENDELA JENDELA JENDELA

DENGAN DENGAN POT TANPA

RAILING DAN RAILING DAN

POT POT

Gbr. 3.14 Bentuk Jendela Dinamis

( Sumber : Perancangan )

Bentuk kolom yang sama dengan pelengkap yang berbeda.

LA

Kolom dengan Kolom dengan Kolom

pelapis kayu pelapis kayu tanpape lapis
atas dan bawah. kayu.
bawah.

Gbr. 3.15 Bentuk Kolom

( Sumber : Perancangan)

W&offtfa/c**Uns 59
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3.2.3.3 Heterogen

Konsep heterogen ditunjukkan dengan penggunaan bukaan jendelayang

berbeda.

'ipxmm/tiBsr

Gbr. 3.16 Bentuk Jendela Heterogen

( Sumber : Perancangan )

Penggunaan elemen pelapis dinding gedung yang berbeda.

Elemen kaca

< 7

Dinding kasar

,^-- ":-:-_, : 1

'll.-f '"ir

^; w
' ; i . i ,-c^===";-
. 1 : _i_ • i i i

Dinding pelapis
kayu

Gbr. 3.17 Elemen Pelapis Dinding

( Sumber: Perancangan )
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3.2.3.4 Tradisional

Penerapan pada bangunan adalahdengan pemakaianatap berbentukjoglo,

bentukan kolom, dan konsol.

i'-mfipirT«wa«nfi|nifffilJ

•ft*f?
k—-,4 Ja. ~ A.—. fl &~ ~£ ft

Xx

Gbr. 3.18 Konsep Tradisional

( Sumber: Perancangan )

3.2.3.5 Jogja Never Ending Asia

Penerapan pada bangunan adalah atap menggunakan warna hijau, yang

merupakan transformasi dari wama logo JNE.

Gbr. 3.19 Konsep JNE

( Sumber : Perancangan )
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3.2.4 Tampak hasil akhir

TAMPAK DEPAN

li^Silif

TAMPAK BELAKANG

TAMPAK SAMPING KANAN

TAMPAK SAMPING KIRI

Gbr. 3.20 Tampak Akhir Bangunan

( Sumber : Perancangan )
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3.3 Perencanaan Tapak

Ruang
Servis

Workshop
&

seminar

kOOO

••" '"Q

1 *

^HjfiS^
•oe-lo'a'"©^'©'©

U
r,—. -9$

„ TZZ

n_ —i_^j$.

W$' *LLJ£?j£:=M^4Ln

Gbr. 3.21 Perencanaan Tapak

( Sumber : Perancangan )

s%>

Ruang
Servis

Perustakaan

Bentuk

persegi

Bentuk

persegi

a. Vegetasi sebagai barrier penahan kebisingan dan estetis.

b. Ruang servis diletakkan ke belakang.

c. Ruang yang butuh ketenangan diletakkan agak ke belakang dari

site.
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3.3.1 Site Plan

I! <?

Faisal Rivai Ratu Mega
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<$•>• WW-WWM "®*©M

m
urn

r? i

Gbr. 3.22 Site Plan

( Sumber : Perancangan )
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3.4 Perancangan Stmktur

3.4.1 Pondasi

Pondasi pada gedungPusat Informasi Kebudayaan ini menggunakan pondasi

menerus pasangan batu kali dan vootplat.

f —-—••• -;'-.-- PONDASI BATU KALI

PONDASI VOOTPLAT

Gbr. 3.23 Pondasi

( Sumber : Perancangan )

3.4.2 Struktur Utama

Struktur utama dari gedung ini menggunakan sistem struktur rigid frame, yang

terdiri dari kolom dan balok.

PLAT ATAP 12 CM

KOLOM 60/80

PLAT LANTAI 10 CM

BALOK 40/50

BALOK 50/70

-- -111- - —-n t—^- :Wr—r—

—Jll— _—l( |L_—— -JWi— —i "

'I' i-—- i i! - - i -ill
^

Gbr. 3.24 Struktur Rigid Frame

( Sumber ; Perancangan )
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3.4.3 Struktur Atap

Struktur atap pada gedung ini menggunakan rangka baja dan dak beton

bertulang.

RANGKA BAJA 2L 20 - 20 4

RANGKA BAJA 2L 15-15 4

RANGKA BAJA 2L 15 -15 4

ATAP DAK BETON

"FT"

-^ —-^- -if*

in Ijf i_

r p~

Gbr. 3.25 Stmktur Atap

( Sumber : Perancangan )

' iiri-

U »

_ J _Lu_
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3.4.4 Potongan Struktur

RANG_KA_BAJA 2L20-204

RANGKA BAJA 2L 15 -15 4

Faisal Rival Ratu Mega
97 5 12 144

PLAT ATAP 12 CM

KOLOM 6OB0

PLAT LANTA110 CM

BALOK 40*0

BALOK 50/70

POTONGAN A - A

POTONGAN B - B

Gbr. 3.26 Potongan Struktur

( Sumber : Perancangan )
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3.5 Perancangan Interior

3.5.1 KonsepJNE

Penggunaan warna hijau dan kuning pada interior ruang di gedung ini ( kolom,

jendela, pintu, dinding), pada ruang serbaguna dan kelas didominasi oleh

warna hijau.

'* -'WawTWKW*- Lobby

Gbr. 3.27 Interior Ruang

( Sumber: Perancangan)
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3.5.2 Skala Ruang Yang Berbeda

Gedung ini memiliki skala ruang yang berbeda, salah satu contohnya adalah

ruang serbaguna yang memiliki Iuasan yang terbesar dan ketinggian plafon

yangtertinggi.

Hall yang memiliki ketinggian plafon yang I M lebih rendah dari ruang

serbaguna, dan ruang kelas yang memiliki ketinggian plafon yang terendah.

K El AS

HALL

Gbr. 3.28 Skala Ruang

( Sumber : Perancangan )
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Laporan Perancangan Tugas Akhir
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Gbr. 3.29 Ruang Sirkulasi

( Sumber : Perancangan )
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BAB I

PENDAIIULUAN

A. Latar Belakang
Pada bulan Febmari 2001 Pemerintah Propinsi DIY bekerja sama dengan Mark

Plus &. Co., Indonesia Marketing Association (IMA) Chapter Yogyakarta dan Landor
Association telah meluncurkan brand name Yogyakarta: Jogja Never Ending Asia
sebagai suatu strategi membangun brand image DIY. Hal ini merupakan suatu upaya
strategis Pemerintah Propinsi DIY untuk menemukan identitas dan ciri kJias yang
dapat menjadi daya larik bagi para pelajar, wisa<awan, pedagang, pengembang
maupun investoruntuk menyelenggarakan aktivitasnya di Yogyakarta.

Pemerintali Propinsi DIY memang harus secara serius membangun posisi yang
jelas, kekuatan yangkhas dan brand image yang unik. Upaya-upaya telah dilakukan
untuk membangun suatu kondisi yang memberikan kemudahan dan kenyamanan
untuk hidup, berinvestasi, berkunjung maupun bersekolah. Harapannya semua iru
pada akhimya akan berdampak pada peningkatan standar hidup masyarakat
Yogyakarta.

Ketika suasana mulai membaik dengan memngkatnya kunjungan wisatawan ke
Yogyakarta yang memang merupakan daerah yang aman, damai, harmonis dan
demokratis, tersiarlah berita mengenai aksi sweeping terhadap orang r.sing di kota
Solo sebagai reaksi atas ruduhan AS bahwa dalam peristiva pemboman gedung
kembar World Trade Centre (WTC) pada tanggal 11 September 2001 adalah Osama
bin Laden dengan AI Qaeda-nya. Tidak lebih dari 2 menit CNN menayangkan berita
tcrscbut, maka opini dunia segcra terbentuk dan para wisatawan serta investor yang
sedianya telah berencana ke Yogyakarta-membatalkan semua kunjungannya ke
Yogyakarta. Meskipun Gubernur DIY telali mencoba untuk memberikan penjelasan
alas layangan tcrscbut, bahwa hal (crsebut tidak terjadi di Yogyakarta dan Yogyakarta
dijamin aman, namun tetap belum membawa hasil yang positif.

Dari penjelasan tersebut, maka kajni selaku Gubernur DIY mencoba untuk
menggagas pembentukan Yogyakarta Media Center (YMC). Dengan dibangunnya
YMC diharapkan akan dapat merupakan suatu langkah strategis dan berkelanjulan
dalam rangka membangun suatu sinergi dari seluruh polcnsi yang dimiliki DIY
maupun yang dapat dimanfaatkan DIY untuk membangun jaringan komunikasi dan
infonnasi sebagai upaya membangun citra positif DIY dan menghilangkan hambatan
yang diakibatkan oleh disinformasi dan miskomunikasi.

Perkembangan jaman yang terjadi memang telah menunjukkan bahwa informasi
dimiliki oleh setiap orang, tetapi juga dibutuhkan oleh setiap orang. Informasi
diperlukan untuk mengatasi berbagai masalah. Informasi juga berperan untuk
meningkatkan wawasan. pengetahuan, kecerdasan dan kebijaksanaan. Juga semakin
disadari baliwa pada saat ini, kemampuan intelektual menjadi lebih penting dari pada
kemampuan fisik ataupun sumber daya alam.

Informasi yang ada dapat diperoleh dan berasal dari siapa saja serta dari
manapun juga dan dikembangkan melalui berbagai media, baik cetak maupmi
elektronik. Hal ini tentu perlu pengelolaan secara tepat agar menjadi akurat, tepat
waktu dan bermanfaat bagipenggunanya.

Disadari juga, bahwa pengelolaan infonnasi mcrupaka-.i suatu proses yang tidak
akan pemah berakhir seiring dengan perkembangan informasi yang semakin cepat
dan kompleks yang didorong kemajuan teknologi infonnasi. Melalui kemajuan



teknologi infonnasi, maka dunia menjadi seolah tanpa batas. Peristiwa yang saat ini
terjadi di bclahan dunia lain, pada saat yang sama akan dapat dikctahui di bclahan
dunia lainnya. Hal ini tentu saja dapat memberikan keuntungan, disamping juga dapat
menimbulkan dampak negatif, jika tidak dikelola secara baik.

Untuk dapat mengelola informasi yang demikian cepat berkembang, khususnya
dalam merintis suatu upaya membangun citra positif DIY ke dunia global, diperlukan
suatu sistem atau stralcgi komunikasi infonnasi. Sistem tcrscbut bcrtugas menjadi
semacam jembatan atau mediator arus informasi dari DIY merriasuki jaringan global.
Kondisi seperti itu, semakin mendorong Pemerintah Propinsi DIY untuk membangun
Yogyakarta Media Centre (YMC).

B. Pcngcrtian.

Melalui pendekatan pemikiran yang kami coba keinbangkan dalam menyusun
konsep YMC:

1. Dengan YMC diupayakan untuk mensinergiskan seluruh potensi yang ada di DIY
atau yang dapat digerakkan untuk kepentingan DIY.

2. Polapengembangan YMC dilakukan dengan pendekatan sistem.
3. Pengembangan YMC dilakukan dengan tidak membenruk / mengembangkan

lembaga baru, tetapi memanfaatJ-an secara optimal lembaga yang sudah ada.
4. Pengembangan YMC secara langsung atau tidak langsung akan mendorong

peningkatan kinerja atau penyelcnggaraan pelayanan dari seluruh stakeholder.
Dengan dasar pendekatan pemikiran tersebut, kiranya dapat dmimuskan bahwa

YMC akan merupakan suatu sistem pengelolaan informasi berdasarkan kinerja yang
ada atau tata cara pelayanan publik yang prima dengan memanfaatkan selunih
potensi media informasi yang ada di DIY atau media informasi di luar DIY (dalam
maupun luar negeri) yang bisa dimanfaatkan untuk membangun citra positif DIY.
Jadi informasi yang dikembangkan dalam YMC adalah informasi yang berdasarkan
pada fakta yang sebenarnya, yang kemudian dikemas sedemikian rupa dalam
berbagai bentuk publikasi / pemberitaan. Umpan balik dari berbagai publikasi /
pemberitaan tersebut pada akhimya akan merupakan masukan bagi perbaikan kinerja
lembaga yang bersangkutan.

YMC dalam nielaksanakan aktivitasnya bersifat lintas peran dan lintas lembaga,
seperti Pemerintah Daerah, dunia usaha (swasta), pakar komunikasi dan selunih
elemen masyarakat. YMC pada akliirnya akan berperan sebagai 'pusat' dari seluruli
wahana pengelolaan informasi dalam bentuk riil dari sharing dan sinergi seluruh
potensi yang ada. YMC dimaksudkan sebagai wahana utama untuk memadukan
semua media informasi maupun sumber informasi bagi penciptaan citra positif DIY
dan menjadikannya sebagai tanggungjawab bersama, kcwajiban bersama, yang pada
gilirannya semua pihak akan dapat mengambil manfaat secara optimal.

C. Tujuan Pedoman Umum

Pembuatan Pedoman Umum YMC dimaksudkan untuk dijadikan acuan pola
pikif dan pola tindak dari seluruli penge'i-ola infonnasi dalam penyusunan
perencanaan dan pelaksanaan program-program publikasi dan promosi pcrwujudan
citra positip DIY.



BAB II

KONSEP DASAR YMC

A. Maksud

L Terwujudnya pelayanan infonnasi terpadu untuk mewujudkan masyarakat
berbudaya informasi, mandiri, partisipasif, berdaya saing, berda-a seleksi dan
sejahtera.

2. Terwujudnya suasana DIY yang kondusif, penuh damai dengan semangat
keharmomsan, saling mcnghormati dan dcmokratis.

B. Tujuan

1. Terwujudnya keselarasan informasi dan komunikasi menuju informasi yan«
smergjs dan terintegrasi. '

2. Tersedianya fasilitas dan kemudahan akses informasi bagi masyarakat DIY
masyarakat Indonesia, dan masyarakat global.

3. Tersedianya muatan informasi layanan dan aturan yang iengkap dan
transparan dalam penyelenggaraan pemerintahan, pembangunan dan
pelayanan masyarakat dalam rangka mewujudkan goodgovernance

4. Terbangunnya opini publik tentang DIY yang menguntungkan semua pihak
5. Terbangunnya proses komunikasi timbal balik yang hannonis dan

bertanggungjawab antara pemerintah dengan masyarakat dan sektor swasta
6. Memngkatnya jumlah, intensitas, jenis dan penyebaran informasi

penyelenggaraan pemerintahan dan lembaga swasta / masyarakat ke luar
negen dalam rangka mengembangkan citra positif DIY dengan brand name
yang scdang dibangun Jogja Never Ending Asia ke dunia intemasional

7. Terpubl.kas.kannya / lersiarkannya Yogyakarta sebagai daerah tujuan wisata
kota pelajar dan tempat berinvestasi dengan berbagai potensinya sena mitra
kerja bisms yang potensial.

8. Tcrwujudkannya pcrbaikan kinerja dan pelayanan publik secara tcrus menerus
sesuai dengan perkembangan tuntutan publik.

C. Peran

1. MengoptimaJkan segenap potensi dan komponen yang ada sebagai suatu
sistem pengelolaan informasi dalam rangka pemberdayaan masyarakat di
bidang informasi dan komunikasi.

2. Meningkatkan kualitas dan kuantitas arus infonnasi antar lembaga dan media
informasi.

3. Mengembangkan kegiatan penyediaan, penyebaran dan pemerataan informasi
tentang DIY dengan memanfaatkan berbagai media.

4. Mengembangkan jaringan informasi baik di dalam maupun di luar negeri
5. Meningkatkan posisi tawar DIY dalam mewujudkan citra positif DIY baik di

dalam maupun di luar negeri.

D. Sasaran

Sasaran YMC dapat dikelompokkan dalam :
1. Sasaran Internal

a. Masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta sendiri.



BAB HI

KOMPONEN UTAMA YMC

Komponen utama YMC adalah bagian atau unsur yang mempakan sub sistem
dimana akan dikembangkan menjadi sistem pengelolaan infonnasi dalam wadah YMC.
Adapun komponen utama tersebut tcrdiri dari:
- Data Base

Forum Pimpinan
Pakar Komunikasi

Plaza Informasi

Teknologi Infonnasi.

A. Data Base.

Data Base mempakan komponen utama dan pertaina dari YMC berupa basis
data sebagai sumber dan landasan kegiatan informasi dan komunikasi. Data base
YMC tidak dapat berdiri sendiri melainkan terkait dengan komponen YMC yang lain
teratama dalam mendukung isi Data Base. Adapun mekanisme Data Base mengikuti
atau menyatu serta mempengaruhi (saling memberi dan menerima) pada kegiatan di :
1. Forum Pimpinan : Eksekutif (Dinas, Badan, Biro, Kantor, BUMD, UPTD,

Kabupalcn/Kota), Lcgislatif, Organisasi Profcsi/Fungsional, LSM.
2. Pakar Komunikasi : baik dari Perguman Tinggi Negeri ataupun swasta, MMTC,

PUSKAT, ISI, Kantor Berita Asing, Media Massa.
3. Plaza Informasi.

4. Teknologi Informasi.
Kesemuanya dikomunikasikan melalui suatu sistem infonnasi dengan cara

manual maupun memanfaatkan teknologi informasi schingga mcmbcnliik suatu data
base yang mudah untuk saling dikomunikasikan. Termasuk di dalamnya dukungan
sarana prasarana bempa software, hardware, brainwaredan jaringan komunikasi.

Dari segi jenis dalanya secara umum dapat digabungkan dalam suatu bank data
yang dapat mencakup : data teks, data statistik, data gambar, data spasial, data
suara, data movie. Data-data tersebut secara bersama akan inembeutuk basis data

yang memungkinkan untuk pencarian dari katalog maupun pencarian langsimg dari
teks secara mudah, cepat dan akurat.

Mengembangkan data base yang dapat dipercaya dan relevan mempakan tugas
berat dan memerlukan partisipasi dari berbagai lembaga. Pelaksanaannya tidak dapat
sekaligus melainkan secara bertahap dimulai dari kebutuhan yang paling mendesak.
Untuk menjamin data yang mutakhir data base hams memiliki prosedur
pemutakhiran yang jelas dan rutin, jika mungkin dipadukan dalam prosedur-prosedur
operasionai dari lembaga/instans: yang jnemeVihara data tersebut. Apabila prosedur
telah dilaksanakan secara rutin, laporan ringkas' dapat dibuatkan maka data sharing
akan dapat dilaksanakan. Koordinasi data sharing ini dapat meningkatkan kualitas
data dan dapat mengurangi biaya. Langkah utama dalam mencapai sistem data
sharing sebaiknya mencakup hal-hal sebagai berikut:
1. Pengenalan teknologi informasi dan perbaikan sistem informasi yang adadi

masing-masing lembaga.
2. Pembenrukan wadah atau forum pertukaran data.
3. Pembenrukan pusat infonnasi.



Mengingat sangat kompleksnya data base maka mustahil untuk memasukkan
seluruli data base ke data base di YMC. Oleh karenanya data base di YMC hams
berfonnat khusus, yaitu bempa data base Katalog Data. Katalog Data berisikan data-
data yang sudah ada lengkap dengan keterangan dan tempat untuk mengakses.
Dengan adanya Katalog Data yang relatif lengkap diharapkan akan mendukung
kemudahan pertukaran informasi.

Sasaran Katalog Data adalah untuk memberikan akses bagi semua pelaku
pembangunan maupun masyarakat luas terhadap informasi yang dapat dipercaya
relevan, lengkap dan mutakhir yang diperlukan untuk pengambilan keputusan
maupun menempatkan permasalahan secara obyektif.

B. Forum Pimpinan
Komponen utama YMC yang berkaitan dengan usaha memberdayakan

masyarakat Yogyakarta adalah para pimpinan (baik pimpinan lembaga formal / non
formal maupun pimpinan kelompok masyarakat lainnya). Mereka memiliki pengaruh
yang sangat besar dalam pembentukan opini publik dan perwujudan kinerja DIY
sesuai bidang masing-masing terlebih bila diingat bahwa karakteristik masyarakat
Yogyakarta bersifat patemalistik. Artinya apa yang dilakukan para pemimpin
senantiasa menjadi pedoman (panutan) komunitas masyarakatnya. Dalam kaitan ini
efektifitas komunikasi antara pimpinan dan komunitasnya sangat penting.

Dalam hubungannya dengan YMC yang salah satu tujuannya adalah "menjual"
Jogja dan sekaligus memberdayakan masyarakat Yogyakarta. Kemampuan para
pimpinan bisa disinergikan melalui suatu forum komunikasi yang tentunya output
yang dihasilkannya akan luar biasa. Fomm Pimpinan yang terdiri dari eksckulif
(Dinas Biro, Badan, Kantor BUMD, organisasi profesi dan organisasi fungsional)
legislatif, dan LSM sebaiknya memiliki jadwal yang telah disepakati untuk
mengadakan pertcmuan secara berkala dan insidcntal. Pcrlemuan-perlcuuian ini
sebaiknya diagendakan secara jelas dengan output yang jelas, karena dalam
prakteknya pertemuan yang bersifat formal maupun infonnal akan menghasilkan
kescpakatan-kescpakatan yang akan mengikat secara cmosional maupun moral.

Dalam mekanisme kerjanya l-'orum Pimpinan mendapatkan masukan / input dari
data base, meinanfaatkan dukungan pakar komunikasi dan kalau diperlukan dapat
menggunakan teknologi infonnasi untuk mengolah isu-isu yang berkembang.

C. Pakar Komunikasi

Pakar komunikasi mempakan forum yang terdiri dari pakar-pakar komunikasi
multi media, baik dari perguruan tinggi negeri maupun swasta, MMTC, PUSKAT, ISI
dlsb. Fomm ini menyesuaikan pada perkembangan dan karakteristik isu yang akan
dikaji.

Output yang diharapkan dari pakar komunikasi adalah kajian, analisis dan
alternatif-alternatif solusi atas isu-isu strategis yang berkembang di masyarakat, di
media massa baik lokal, nasional maupun intemasional. Sehingga output dari forum
ini bempa :
1. Kajian, analisis atau rekomendasi tentang strategi mengantisipasi, menghadapi

dan mengatasi isu-isu strategis yang muncul di masyarakat, media massa lokal,
nasional dan asing.

2. Pemikiran-pemikiran tentang strategi yang dipakai untuk membangun citra positif
tentang DIY dalam -menarik investor nasional dan asing, menarik wisatawan,



melakukan promosi-promosi lain melalui media massa (cetak maupun
elcktronik).

2. Penulisan-penulisan di media massa dalam dan luar negeri untuk membentuk
opini publik tentang DIY.

D. Plaza Informasi
Plaza Informasi adalah wahana untuk mcnyalurkan informasi dari Data Base,

Fomm Pimpinan dengan dukungan Pakar Komunikasi untuk disampaikan kepada
khalayak atau publik baik lokal, nasional, maupun intemasional.
Pelayanan melalui Plaza Informasi dapat melalui:
1. Pameran / expo yaitu dengan menampilkan materi yang bersifat informasi,

promosi, atau pelayanan publik yang dilaksanakan pada event-event tertentu baik
di dalam negeri ataupun di luar negeri.

2. Pelayanan publik melalui information center, yaitu memberikan pelayanan
informasi secara langsung kepada masyarakat yang membutuhkan dalam satu
tempat yang disebut "information center" dengan moto "One stop information
service" dimana masyarakat yang membutuhkan infonnasi dapat datang langsung
ke tempat ini atau dapat melalui telepon, e-mail ataupun surat. Untuk mendukung
pelayanan ini dibutuhkan perangkat dan sistem yang memadai seperti komputer,
janngan internet, faximili, telepon, panel untuk display foto data, pamflet,brosur,
majalah ataubentuk-bentuk informasi tercetak lainnya.

3. Melalui kerjasama dengan media massa baik media cetak maupun media
elektronik, baik nasional maupun intemasional.

Agar information center ini berfiingsi secara optimal perlu disediakan tempat yang
representatif baik dari segi fisik bangunan maupun lokasi yang strategis dan mudah
diakses oleh masyarakat.

E. Teknologi Informasi
Teknologi Informasi sudah menjadi bagian yang tidak terpisahkan dari

kehidupan manusia bahkan telah menjadi komoditas industri, bisnis informasi, bisnis
media dan bisnis telekomunikasi. Perkembangan teknologi informasi secara
mendasar telah mengubali dan mentransformasikan pola ekonomi, pola hidup (sosial
dan budaya), dan cara melakukan bisnis secara signifikan. Contoh kondisi ini antara
lain :

1. Pemanfaatan Teknologi Informasi dalam e-bussines atau c-commerce secara
nyata dapat menekan biaya transaksi bisnis bagi produsen dan konsumen serta
memberikan layanan kemudahan dalam melakukan diversifikasi kebutuhan.

2. Pemanfaatan Teknologi Informasi ke dalam e-government juga telah
meningkatkan kinerja pemerintah dalam menyediakan informasi dan layanan
kepadamasyarakat serta dunia usaha.
Perkembangan teknologi informasi ini juga mempengaruhi pola dan fungsi

pemerintah yang pada awalnya bersifat memiliki, mengembangkan dan
mengoperasikan berbagai sektor pembangunan berubah menjadi penentu kebijakan,
pemberi regulasi, pemantau dan pendorong berbagai sektor pembangunan.
Pemerintah tidak lagi sebagai satu-satunya pihak penyelenggara layanan publik,
tetapi pemerintah akan mengandalkan dunia usaha dan masyarakat sendiri di dalam
menyediakan layanan publik. Pemerintah meletakkan masyarakat sebagai share
holder sekaligus customer



Teknologi Informasi mencakup mulai dari aplikasi pengolahan data,
komputerisasi komunikasi data imtuk mendapatkan, menyimpan, mengolah dan
menyebarluaskan informasi ke dalam berbagai bentuk infonnasi seperti data, suara,
vid.eo, teks, data dan e-mail (multi media).

Jaringan Teknologi Infonnasi sebagai komponen YMC mempakan teknologi
kunci delivery layanan dari segala sumber infonnasi kepada khalayak yang
membutuhkan.

Layanan tersebut dapat diklasifikasikan dalam tiga kelompok :
1. Layanan infonnasi, yaitu menyediakan data secara clckfronik yang dapat diakses

melalui web site.

2. Layanan komunikasi memberikan layanan kepada masyarakat untuk bertanya /
berkonsultasi dengan pegawai / pejabat pemerintah secara elektronik (telepon,
chattingatau video conference).

3. Layanan transaksi menyediakan layanan-Iayanan yang lebih konip.J - ^nuan
persyaratan-persyaratan tertentu dan membutuhkan proses persetujuan
pertimbangan dari pihak-pihak yang berwenang.

Agar layanan tersebut dapat dilaksanakan dengan efektif, efisien, cepat dan akurat
maka diperlukan jaringan infonnasi baik internal maupun ekstenial.



BAB IV

PENGORGANISASIAN

Fengorganisasian adalali pengelolaan dari seluruli kegiatan YMC yang meliputi:
Pusat Administrasi

Forum Komunikasi

Akscsibilitas Infonnasi

Pusat Administrasi

YMC sebagai suatu sistem mcmcrlukan suatu Pusat Administrasi yang bcrfungsi
sebagai fasilitator, agar seluruli komponen utama YMC dapat berjalan dengan baik
selain memberikan layanan informasi kepada masyarakat yang membutuhkan.
Dalam hal ini Badan Informasi Daerah (BID) menjadi pusat adminislrasinya, karena
BID mempakan lembaga yang memiliki tugas pokok dan mempunyai fungsi sebagai
pengelola komunikasi dan informasi.

Tugas, fungsi ataupun pcranan BID dalam YMC anlara lain dapat bempa :
1. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan Forum Pimpinan dengan menetapkan agenda dan

outputyang jelas dalam rangka mewujudkan citrapcsitip DIY.
2. Memfasilitasi kegiatan-kegiatan workshop Pakar Komunikasi sesuai isu-isu

strategis yang berkembang.
3. Menyiapkan dan mengembangkan Data Base DIY yang akurat, up to date dan

menyeluruh dalam suatu sistem infonnasi manajemen yang terintegrasi.
4. Menyiapkan dan mengembangkan Plaza Informasi sebagai pusat informasi yang

memberikan pelayanan menyelunih.
5. Menyiapkan dan mengembangkan pemanfaatan Teknologi Infonnasi dengan

perwujudan suatu sistem e-Govemment.
6. Menyiapkan dan mengembangkan SDM yang dibutuhkan dalam pengembangan

YMC.

7. Membentuk dan mengembangkan aliansi strategis dengan berbagai pihak sesuai
tujuan, sasaran yang ingin dicapai.

8. Memberikan dukungan infonnasi yang akurat tepat waktu dan bennanfaat bagi
pembentukan citra positif DIY melalui :
a. Penyediaan Data Base potensi positif maupun konflik di DIY
b. Penyediaan Data Base nara sumber / pakar untuk pembentukan opini publik.
c. Penyediaan Data Base informasi kcwilayahan lokal yang meliputi aspek

agama, politik, sosial budaya, ekonomi, keamanan dll.
9. Melakukan pengkajian model-model pendekatan teknis komunikasi massa dan

pendekatan kebudayaan aktual.
10.Mengadakan forum-forum penyamaan visi lembaga media massa dan

stakeholder lainnya (LSM, Pengusaha, Parpol, Ulama 7 Tokoh Agama, Pakar,
Pemuda dll)

11. Melakukan identifikasi dan inventarisasi tema-tema keseharian yang memiliki
dampak pembentukan citra positif DIY.

12. Mengmtegrasikan kegiatan-kegiatan tersebut dalam rencana pembangunan e-
Government DIY.

13. Menjalin kemitraan dengan MMTC, ISI,. PUSKAT, TVRI, RRJ dan Radio
-Swasta lainnya, serta media cetak dalam pembentukan opini publik.

14. Merencandcankeikutsertaan SDM pada Diklat-Diklat sesuai kebutuhan.



Untuk mendapatkan kemudahan dalam mengakses infonnasi maka perlu
pemanfaatan sarana dan prasarana jaringan informasi yang sudah ada pada masing-
masing lembaga baik lembaga pemerintah maupun swasta serta perlu dibangun
sarana dan prasarana jaringan infonnasi bam yang belum tersedia. Akses infonnasi
dapat dilakukan pertama-tama ke BID sebagai pusat administrasi dan dapat pula
dilakukan secara langsung ke lembaga-lembaga pemerintah maupun swasta yang
secara fungsional mempunyai tugas pokok dan fungsi sesuai dengan data informasi
yang dibutuhkan khalayak pengakses informasi tersebut.

Internet yang mempakan jaringan infonnasi masa kini menandai mulainya era
ckonomi digital. Perkembangan teknologi kompulcr dan komunikasi mencapai
puncak kehka infonnasi dapat dapat direpresentasikan dalam jaringan secara
elektronik. Dewasa ini pemerintah dituntut untuk melayani industri, pengusaha dan
masyarakat yang sudah menjalankan kegiatan sehari-hari dengan paradigma
ekonomi digital ini. Oleh sebab itu pemerintah hams secepatnya melakukan kajian
atau bahkan mulai merencanakan implementasi e-gov. Sistem e-gov terdiri dan
beberapa bagian penting antara lain: data (sebaiknya dalam bentuk elektronik)
proses birokrasi berbasis komputer, integrasi pihak-pihak yang berwenang dalam'
proses pengambilan keputusan dan fasilitas untuk berkomunikasi dengan penjynma
jasa pemenntahan. v hh

Jaringan infonnasi mempakan persyaratan utama untuk menginterkoneksi data
elektronik, menghubungkan pihak-pihak berwenang dengan proses birokrasi berbasis
komputer, menghubungkan data dengan pengguna jasa pemerintahan
menghubungkan pengguna jasa pemerintahan dengan pihak-pihak yang berwenang
dst. Oleh sebab ttu janngan infonnasi mempakan bagian yang sangat penting dalam
implementasi e-gov. b

Perkembangan teknologi jaringan saat ini menunjukkan adanya konvereensi
menuju janngan mulii layanan (mufti service ne^ork). Teknologi jaringan ini
dikelompokkan menjadi tiga yaitu :
1. Jaringan telekomunikasi :digunakan untuk komunikasi suara dan data teknolow

circuit sM'itch.

2. Jaringan intertain (radio dan televisi) :menggunakan teknologi broadcast untuk
delivery layanan hiburan.

3. Jaringan data :berkembang dari industri teknologi komputer yang menyediakan
kemampuan untuk berkomunikasi jaringan data terutama digunakan untuk
-komunikasi data. „

Pengelolaan mutu layanan menjadi faktor kunci bagi penyedia jaringan untuk
membenkan layanan sesuai dengan tuntutan mutu layanan dan perilaku pengguna
yang sangat bervariasi. Pada dasamya YMC akan mencoba meningkatkan secara
optimal akses informasi bagi siapa saja yang membutuhkan. Pengembangan
akses.bilitas informasi ini bukan hanya melalui pemanfaatan Teknologi Informasi
(on line), tetapi juga melalui media lain (offline)



Penetapan tujuan program komunikasi.
Tujuan program komunikasi dapat ditentukan menjadi 2 (dua) level yaitu tujuan
antara (terminal goal) dan tujuan akhir (ultimate goal). Sedangkan targetnya dapat
ditetapkan internal dan ekstemal.
Secara ringkas tahapan tersebut dapat digambarkan pada matrik sbb :

Matrik 2 : Tujuan program komunikasi

Target Terminal Goal Ultimate Goal

Internal:

Ekstemal :

Penetapan kecenderungan yang hams dihadapi
Untuk mewujudkan iklim kondusifyang diinginkan, perlu diperhatikan
kecenderungan dalam masyarakat. Secara umum kecenderungan tersebut dapat
dipilah menjadi 3 (tiga)kategori,yaitu mengganggu (disturbing), mengabaikan
(ignoring) dan mendukung (supporting).
Secara ringkas tahapan tersebut dapat dituangkan dalam matrik sbb :

Matrik 3 : Kecendemnean yang hams dihadapi

Sasaran Mengganggu Mengabaikan Mendukung

4. Penetapan pendekatan atas target
Lebihjauli lagi, program komunikasi disusun atas dasar orientasi pencapaian
target dalam tahapan persiapan, pengkondisian danpemeliharaan. Secara ringkas
tahapan tersebut dapat digambarkan dalam matrik sbb :

Matrik 4 : Pendekatan atas target

Level Target
Internal Ekstemal

Persiapan

Pengkondisian

Pemeliharaan



Dalam menetapkan strategi komunikasi informasi secara tepat perlu dipikirkan
secara holistik. Untuk itu perlu dijabarkan lebih lanjut dalam matrik-matrik sbb :

1. Matrik 5 : Identifikasi Level instansi target internal

Aspek Level

Propinsi Kab./Kota

Kebijakan Publik

Pelayanan Publik

2. Matrik 6 : Identifikasi target internal & ekstemal

Klien Kebija<an Publik Pelayanan Publik
Langsung Tak Langsung Langsung Tak Langsung

Internal

Ekstemal

3. Matrik 7 : Identifikasi aliansi strategis

Fokus Pemerintah Masyarakat

4. Matrik 8 : Komponen komunikasi

Komponen Primer Secundcr "

C. Pelaksanaan Komunikasi Informasi

Setelah penetapan strategi ditetapkan, maka pada tahap selanjutnya yaitu
pelaksanaan.
Pada tahapan ini, komponen dalam YMC melaksanakan kegiatan melalui tahapan
kegiatan :
1. Berdasarkan pada informasi yang tersedia {data base), Fomm Pimpinan

menetapkan visi strategis YMC. (Matrik 1 - 4 )
2. Seluruh lembaga dan individu melaksanakan perwujudan visi tersebut sesuai

tugas, fungsi dan peran masing-masing. (Matrik 5 - 8 )

I s



3. Para pakar mengembangkan pemikiran-pemikirannya tentang analisa situasi yang
berkembang serta mencoba imtuk membentuk opini masyarakat.

4. Pengembangan pemberitaan / publikasi sesuai dengan isi dan media yang
diperlukan. (Matrik 9)

5. Pemuatan selunih pesan-pesan tersebut dengan informasi yang seialu
diperbaharui dalam home page internet.

6. Pcmbaharuan data base yang tcrus-menerus.

Dalam pelaksanaan komunikasi dan infonnasi tersebut perlu bertumpu pada
rencana penggunaan media sesuai matrik sbb :

Marnk 9 : Rencana penggunaan media

Program ["" Media
On line Offline

Aliansi

D. Evaluasi

Setelah pelaksanaan pemberitaan dan publikasi dilaksanakan sesuai dengan visi
dan strategi yang ditetapkan, perlu dilakukan kegiatan evaluasi. Dengan evaluasi
akan diketahui sejauli mana efektivitas kegiatan yang telah dilakukan Evaluas.
dilakukan terhadap selunih proses kegiatan mulai dari penetapan visi sampai pada
dampakyangtimbul.

Evaluasi dilakukan dengan melihat scjauh mana citra positiTDIY dapat icrcapai
Unsur in, memang diperlukan sesuatu kegiatan penelitian yang akurat. Citra positip
DIY tidak hanya ditentukan oleh kegiatan YMC, tetapi banyak faktor lain yang turut
menentukan seperti : situasi politik nasional, situasi keamanan nasional ekonomi
dunia, kredibilitas pemerintah dlsb.

Dalam kegiatan ini yang penting adalah adanya suatu "umpan balik" bagi Fomm
Pimpinan untuk memperbaiki kinerjanya berdasarkan pada hal-hal yang diketahui
belum memuaskan masyarakat. Dengan demikian secara otomatis akan terjadi suatu
proses perbaikan yang terus menems {continuous improvement).


